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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Seiring dengan perkembangan teknologi yang semakin canggih, 

penggunaan media sosial sudah tidak asing lagi untuk memasarkan suatu 

produk. Iklan yang dulunya hanya kita lihat di media sosial seperti telefisi, 

radio, surat kabar atau majalah sekarang telah menyebar ke dunia media sosial. 

Saat ini media sosial telah dijadikan tempat untuk mengkomunikasikan produk 

dan telah digunakan oleh brand-brand terkemuka di dunia seperti Starbucks, 

Nike, dan banyak merek lainnya. Untuk meningkatkan penjualan, perusahaan 

harus melakukan pendekatan kepada konsumen agar mau membeli atau 

menggunakan produk maupun jasa yang ditawarkan oleh perusahaan tersebut. 

Salah satu alat untuk mendapatkan pembeli yaitu menggunakan promosi.  

Pada hakekatnya, promosi merupakan suatu kegiatan yang dilakukan 

oleh perusahaan untuk mengomunikasikan manfaat dari produknya dan untuk 

meyakinkan konsumen agar membeli.2 Perusahaan harus mempromosikan 

produknya untuk memberitahukan bahwa ada produk baru dan promosi yang 

perlu ditekankan adalah promosi yang sifatnya membujuk. Promosi yang 

sifatnya 

                                                           
2 Freddy Rangkuti, Strategi Promosi yang Kreatif dan Analisis Kasus Integrated 

Marketing Communication, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2009), hal. 177. 
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mengingatkan dilakukan terutama untuk mempertahankan brand image produk 

di hati konsumen. 

Allah SWT, berfirman dalam Q.S Ali ‘Imron: 187 

                        

                                                                   

Artinya: “Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil janji dari orang-orang 

yang telah diberi kitab (yaitu): “Hendaklah kamu menerangkan isi kitab 

itu kepada manusia, dan jangan kamu menyembunyikannya,” lalu 

mereka melemparkan janji itu ke belakang punggung mereka dan mereka 

menukarkannya dengan harga yang sedikit. Amatlah buruknya tukaran 

yang mereka terima”.3 

Allah SWT menjelaskan bahwa dalam melakukan hal transaksi jual beli 

dilakukan dengan cara-cara yang halal dan jujur. Islam sendiri mengajarkan 

bagaimana cara berbisnis yang baik yang didalamnya terdapat pada akhlak kita 

sendiri. Dalam fungsi pembelian bertujuan memilih barang yang dibeli untuk 

dijual atau digunakan dalam perusahaan dengan harga, pelayanan, dan penjual 

serta ekuitas produk tertentu. Pembelian ini memerlukan keahlian dalam 

menganalisa pasar dan menentukan persediaan barang. Para pelaku bisnis 

banyak memanfaatkan kemajuan teknologi dengan memasarkan produknya 

melalui internet khususnya melalui media sosial untuk mempromosikan 

produknya. Media sosial yaitu konten berisi informasi yang dibuat oleh orang 

yang memanfaatkan teknologi penerbitan, sangat mudah diakses dan 

maksudkan untuk memfasilitasi komunikasi, pengaruh, dan interaksi dengan 

sesame dan dengan khalayak umum.4 

                                                           
3 M. Abdul Ghoffar, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 2, (Bogor: Pustaka Imam Asy-Syafi’I, 2004), 

hal. 125. 
4 Rulli Naseullah, Media Sosial, (Bandung: Simbiosa Rekata Media, 2015), hal. 6. 
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Data yang terlansir situs www.apjii.or.id, menunjukkan 5 situs media 

sosial yang sering dikunjungi di tahun 2018, Facebook menduduki posisi 

pertama, disusul Instagram, Youtube, Twitter, dan terakhir Linkedin, tetapi 

yang menjadi objek penelitian penulis membahas hanya satu media sosial yaitu 

instagram. Selain itu, jumlah pengguna internet Indonesia setiap tahunnya 

mengalami peningkatan yang signifikan. 

Gambar 1.1 

Perilaku Pengguna Internet Indonesia 2018 

 

 

Melihat banyaknya pengakses media sosial di Indonesia melalui 

smartphone, bisa menjadi peluang bisnis yang baik, salah satunya di bidang 

kecantikan, yang salah satu produknya berupa krim, foundation, sunscreen, 

cleanser, serum, dll. Salah satu klinik kecantikan di Tulungagung adalah 

Primasari Health and Beauty. Primasari Health and Beauty merupakan klinik 

kesehatan kulit dan wajah yang melayani perawatan kulit atau wajah 

menggunakan bahan-bahan alami disertai teknologi terbaru untuk 

memaksimalkan hasil dan meminimalkan resiko. 

 

Sumber: http://www.apjii.or.id 
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Tabel 1.1 

Daftar Harga Produk Klinik Primasari Health and Beauty Tulungagung 

Nama Harga Nama Harga 

Nourishing cream Rp. 70.000 Sunscreen oily teen Rp. 70.000 

Moisturizer cream Rp. 120.000 Sunscreen acne Rp. 75.000 

Compact powder Rp. 85.000 Sunscreen sensitive Rp. 75.000 

Morning acne Rp. 70.000 Foundation wp Rp. 85.000 

Facial wash bright Rp. 65.000 Foundation acne Rp. 100.000 

Facial wash oily Rp. 50.000 Toner moist Rp. 50.000 

Sunscreen normal Rp. 70.000 Toner oily Rp. 50.000 

Expoliant cream Rp. 70.000 Milk Cleanser Rp. 60.000 

Fight acne Rp. 70.000 Body wash Rp. 65.000 

Sumber: Klinik Primasari Health and Beauty Tulungagung, 2019 

Berdasarkan Tabel 1.1 diatas bahwa Klinik Primasari Health and Beauty 

memiliki harga dengan kualitas yang sebanding dengan produknya yang sudah 

BPOM (Badan Pengawas Obat dan Makanan). Sekarang ini banyak pelaku 

usaha yang tidak bertanggung jawab dengan memproduksi atau 

memperdagangkan kosmetik yang tidak memenuhi persyaratan untuk 

diedarkan kepada masyarakat. Kebanyakan wanita tertarik untuk membeli 

produk kosmetik dengan harga murah dan hasil pemakaiannya cepat terlihat. 

Oleh karena itu, banyak wanita yang memakai jalan alternatif untuk membeli 

suatu produk walaupun produk kosmetik yang dibelinya tidak memenuhi 

persyaratan serta tidak terdaftar dalam BPOM (Badan Pengawas Obat dan 

Makanan). 

Kosmetik tersebut sangat mudah didapat dengan harga terjangkau karena 

tidak adanya nomor izin edar dari BPOM (Badan Pengawas Obat dan 

Makanan), tidak adanya label bahan baku kosmetik, dan tidak adanya tanggal 

kadaluwarsa pada produk. Dengan harga yang murah dan mudah untuk dibeli, 

maka kosmetik ini lebih diminati oleh masyarakat. Ketidaktahuan konsumen 
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terhadao efek samping yang ditimbulkan dari kosmetik yang mengandung 

bahan berbahaya bisa dijadikan alasan mereka untuk tetap menggunakan 

kosmetik tersebut. Konsumen biasanya tidak meneliti suatu produk sebelum 

membeli, hal ini yang menjadi salah satu faktor mengapa produk kosmetik 

yang mengandung bahan berbahaya masih diminati oleh para wanita. Mereka 

umumnya lebih cenderung langsung membeli produk kosmetik tanpa 

mempertimbangkan efek samping berbahaya yang ditimbulkan, mengingat 

produk kosmetik yang dibeli memberikan efek hasil yang tcepat. Kosmetik 

yang menjanjikan efek cepat seperti menjadikan kulit putih dalam waktu 

singkat itu mungkin dalam pembuatannya menggunakan bahan berbahaya bagi 

kesehatan, seperti merkuri. 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk meneliti 

tapakan media sosial dan harga menjadi tolak ukur konsumen di Tulungagung 

dalam membeli produk kosmetik. Di Tulungagung sendiri sekarang sudah 

terdapat berbagai toko kosmetik dan salon kecantikan. Dengan demikian, 

peneliti dapat melakukan penelitian di tempat tersebut salah satunya di Klinik 

Primasari Health and Beauty Tulungagung. Oleh karena itu, peneliti 

memberikan judul pada penelitian ini yaitu “Pengaruh Promosi Dan Harga 

Terhadap Keputusan Pembelian Produk Dengan Media Sosial Sebagai 

Variabel Moderating Pada Klinik Primasari Health and Beauty 

Tulungagung Dalam Prespektif Ekonomi Islam”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dan untuk mempermudah pembahasan 

dan penyususan kerangka berfikir, maka permasalah yang muncul dapat di 

identifikasikan sebagai berikut: 

1. Perkembangan teknologi internet terutama di bidang media sosial instagram, 

konsumen mampu mempengaruhi konsumen lain melalui pengetahuan dan 

pengalaman mereka yang dimuat di media sosial. 

2. Banyak pesaing di bidang sejenis yang memanfaatkan media sosial 

instagram juga membuat konsumen membandingkannya sebelum 

melakukan keputusan pembelian. 

3. Susahnya mendapatkan konsumen yang seketika ingin melakukan 

keputusan pembelian, maka Primasari Health and Beauty melakukan 

strategi promosi dan harga melalui media sosial instagram. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Apakah promosi berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk di 

Klinik Primasari Health and Beauty Tulungagung? 

2. Apakah harga berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk di Klinik 

Primasari Health and Beauty Tulungagung? 

3. Apakah promosi dan harga berpengaruh secara simultan (bersama-sama) 

terhadap keputusan pembelian produk di Klinik Primasari Health and 

Beauty Tulungagung? 
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4. Apakah media sosial instagram memoderasi promosi terhadap keputusan 

pembelian produk pada Klinik Primasari Health and Beauty Tulungagung? 

5. Apakah media sosial instagram memoderasi harga terhadap keputusan 

pembelian produk pada Klinik Primasari Health and Beauty Tulungagung? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah maka tujuan penelitian 

ini adalah: 

1. Untuk menganalisis pengaruh promosi terhadap keputusan pembelian 

produk di Klinik Primasari Health and Beauty Tulungagung 

2. Untuk mengenalisis pengaruh harga terhadap keputusan pembelian produk 

di Klinik Primasari Health and Beauty Tulungagung 

3. Untuk menganalisis pengaruh promosi dan harga secara simultan (bersama-

sama) terhadap keputusan pembelian produk di Klinik Primasari Health and 

Beauty Tulungagung  

4. Untuk mengenalisis apakah media sosial instagram memoderasi hubungan 

promosi terhadap keputusan pembelian produk di Klinik Primasari Health 

and Beauty Tulungagung  

5. Untuk mengenalisis apakah media sosial instagram memoderasi hubungan 

harga terhadap keputusan pembelian produk di Klinik Primasari Health and 

Beauty Tulungagung  

E. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Teoretis bermanfaat sebagai sumbangsih pemikiran dalam bidang 

kajian ilmu mikro dan makro 
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2. Secara Praktis 

a. Lembaga : memberi sumbangsih pemikiran untuk di lembaga 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Tulungagung dalam bidang 

ilmu mikro terhadap keputusan pembelian 

b. Akademik : sebagai sumbangan pembendaharaan perpustakaan di 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Tulungagung 

c. Peneliti selanjutnya : sebagai bahan referensi bagi peneliti selanjutnya 

untuk meneliti pada tema yang sama dengan variabel yang berbeda 

F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian 

Mengingat begitu banyaknya permasalahan yang harus dibatasi, 

pembatasan masalah dalam penelitian di tetapkan agar penelitian terfokus pada 

pokok permasalahan yang ada berdasarkan pembahasan yang ada. Sehingga 

diharapkan penelitian yang akan dilakukan tidak menyimpang dari tujuan yang 

telah ditetapkan. Penelitian ini dibatasi pada masalah berikut: 

1. Penelitian dilakukan pada konsumen Primasari Health and Beauty. 

2. Penelitian ini hanya meneliti pengaruh promosi dan harga terhadap 

keputusan pembelian dengan media sosial instagram sebagai variabel 

moderating. 

G. Penegasan Istilah 

1. Secara Konseptual 

a. Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda) 

yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang.5 

Pengaruh dalam penelitian ini diartikan sebagai daya yang timbul dari 

                                                           
5  Sulchan Yasin, Kamus Pintar Bahasa Indonesia, (Surabaya: Amanah, 1995), hal.175. 
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dua variabel berupa promosi dan harga terhadap keputussan pembelian 

produk pada Klinik Primasari Health and Beauty. 

b. Promosi adalah seuatu bentuk komunikasi yang digunakan oleh 

perusahaan (pemasar) untuk memberi tahu (informasi), membujuk, atau 

mengingatkan orang mengenai produk, jasa, bayangan (image), gagasan 

(idea) atau keterlibatan perusahaan dan masyarakat dengan maksud agar 

orang dapat menerimanya dan melakukan perbuatan sebagaimana seperti 

keinginan perusahaan (pemasar).6 

c. Harga adalah sejumlah nilai yang ditukarkan konsumen dengan manfaat 

dari memiliki atau menggunakan produk atau jasa yang lainnya 

ditetapkan oleh pembeli atau penjual untuk satu harga yang sama 

terhadap semua pembeli.7 

d. Media sosial adalah konten berisi informasi yang dibuat oleh orang yang 

memanfaatkan teknologi penerbitan, sangat mudah diakses dan 

maksudkan untuk memfasilitasi komunikasi, pengaruh, dan interaksi 

dengan sesame dan dengan khalayak umum.8 

e. Keputusan pembelian adalah suatu proses pengambilan keputusan akan 

pembelian yang mencakup penentuan apa yang akan dibeli atau tidak 

melakukan pembelian dan keputusan itu diperoleh dari kegiatan-kegiatan 

sebelumnya.9 

 

                                                           
6 Soehardi Sigit, Pemasaran Praktis (Practical Marketing), (Yogyakarta: BPFE, 2002), 

hal. 53. 
7 Marius P Angipora, Dasar-dasar Pemasaran, (Jakarta: PT. Raja Grafinso Persada, 199), 

hal. 174. 
8 Rulli Naseullah, Media Sosial……………., hal. 6. 
9 Sofjan Assuari, Manajemen Pemasaran, (Jakarta: Rajawali Press, 2004), hal. 141. 
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2. Secara Operasional 

Secara operasional dapat dijelaskan bahwa penelitian ini akan meneliti 

terkait dengan pengaruh promosi dan harga terhadap keputusan pembelian 

produk dengan media sosial sebagai variabel moderating pada Klinik 

Primasari Health and Beauty Tulungagung dalam prespektif ekonomi Islam. 

H. Sistematika Penulisan Skripsi 

Sistematika penulisan skripsi pada penelitian ini, dikelompokkan menjadi 

6 bab dengan sub bab sebagai penjelas dalam isi bab tersebut. Dengan 

sistematika sebagai berikut: 

BAB I  Pendahuluan, terdiri dari latar belakang masalah, identifikasi 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunanaan 

penelitian, ruang lingkup dan keterbatasan penelitian, penegasan 

istilah, sistematika skripsi 

BAB II  Landasan teori, terdiri atas teori yang membahas variabel/sub 

variabel pertama, teori yang membahas variabel/sub variabel 

kedua, kajian penelitian terdahulu, kerangka konseptual dan 

hipotesis penelitian. 

BAB III  Metode penelitian, terdiri dari berisi pendekatan dan jenis 

penelitian, populasi, sampling, dan sampel penelitian, sumber data, 

variabel dan skala pengukurannya. 

BAB IV  Hasil penelitian, terdiri dari hasil penelitian (yang berisi deskripsi 

data dan pengujian hipotesis), pembahasan serta temuan penelitian. 

BAB V  Pembahasan hasil penelitian. 

BAB VI  Penutup, terdiri dari kesimpulan dan saran. 


